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INTISARI 

 

Salmonella typhimurium dan Shigella sonnei merupakan bakteri patogen penyebab 

diare. Penanganan yang dilakukan untuk mengatasi diare yang diakibatkan infeksi 

bakteri adalah pemberian antibiotik. Kekurangan dari penggunaan antibiotik yang 

berkepanjangan dan melebihi dosis dapat menyebabkan resistensi terhadap 

antibiotik.Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui daya hambat dan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak etanol 70% daun matoa (Pometia 

pinnata) terhadap Salmonella typhimurium dan Shigella sonnei. Pada penelitian ini 

dilakukan analisis fitokimia kualitatif ekstrak matoa mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid, saponin, dan terpenoid. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis 

kuantitatif senyawa fitokimia senyawa fenolik, flavonoid dan tanin yang 

merupakan senyawa bioaktif di ekstrak daun matoa. Penelitian ini menggunakan 

rancangkan acak lengkap faktorial dengan perlakuan kontrol positif, kontrol negatif 

(etanol 70%), ekstrak 40%, 50% dan 60% dengan lima kali pengulangan.Jumlah 

senyawa fenolik, flavonoid dan tanin berturut-turut di ekstrak adalah 156,53 ± 3,23 

mg GAE/g; 13,75 ± 0,57 mg QE/g; dan 8,00 ± 0,04 mg TAE/g. Pada perlakuan 

kontrol positif (levofloxacin 100 ppm), kontrol negatif, ekstrak 40%, ekstrak 50%, 

dan ekstrak 60% terhadap Salmonella typhimurium menunjukkan diameter zona 

hambat berturut-turut 1,93 ± 0,07 cm; 0 cm;0,89 ± 0,01 cm ; 1,02 ± 0,04 cm; dan 

1,16 ± 0,05 cm sedangkan perlakuan yang sama pada Shigella sonnei  menunjukkan 

diameter zona hambat berturut-turut 1,62 ± 0,07 cm; 0 cm; 0,91 ± 0,03 cm; 1,03 ± 

0,02 cm; dan 1,2 ± 0,01 cm. Nilai KHM dari ekstrak etanol 70% daun matoa 

terhadap bakteri Salmonella typhimurium dan Shigella sonnei adalah konsentrasi 

ekstrak 40%. 
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ABSTRACT 

 

Salmonella typhimurium And Shigella sonnei is a pathogenic bacteria that causes 

diarrhea. The treatment used to treat diarrhea caused by bacterial infection is 

antibiotics. Disadvantages of prolonged use of antibiotics and exceeding doses can 

cause resistance to antibiotics. The aim of this research is to determine the 

inhibitory power and minimum inhibitory concentration (MIC) of 70% ethanol 

extract of matoa leaves (Pometia pinnata) to Salmonella typhimurium And Shigella 

sonnei. In this study, a qualitative phytochemical analysis of matoa extract was 

carried out containing phenolic compounds, flavonoids, saponins and terpenoids. 

In this research, quantitative analysis of phytochemical compounds, phenolic 

compounds, flavonoids and tannins, which are bioactive compounds in matoa leaf 

extract, was also carried out. This research used a completely randomized factorial 

design with positive control, negative control (70% ethanol), 40%, 50% and 60% 

extract with five repetitions. The number of phenolic compounds, flavonoids and 

tannins respectively in the extract was 156.53 ± 3.23 mg GAE/g; 13.75 ± 0.57 mg 

QE/g; and 8.00 ± 0.04 mg TAE/g. In the positive control treatment (levofloxacin 

100 ppm), negative control, 40% extract, 50% extract, and 60% extract against 

Salmonella typhimurium showing the diameter of the consecutive inhibition zone of 

1.93 ± 0.07 cm; 0 cm; 0.89 ± 0.01 cm ; 1.02 ± 0.04 cm; and 1.16 ± 0.05 cm while 

the same treatment on Shigella sonnei  showed the diameter of the inhibition zone 

respectively 1.62 ± 0.07 cm; 0 cm; 0.91 ± 0.03 cm; 1.03 ± 0.02 cm; and 1.2 ± 0.01 

cm. MIC value of 70% ethanol extract of matoa leaves against bacteria Salmonella 

typhimurium And Shigella sonnei is an extract concentration of 40%..


